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LAMPIRAN A  

WAWANCARA 

Wawancara 1 

Nama:  

1. Andi Irwanto Manik S. Tr. T., Selaku Kepala Lab dari JTIN Politeknik 

Caltex Riau  

Hari / Tanggal: Senin, 19 Mei 2025. Waktu: 08:00 – 09:00 

Hasil  Wawancara:  

Wawancara dilakukan dengan Kepala Laboratorium untuk menggali 

informasi terkait proses peminjaman laboratorium yang sedang berjalan. Saat ini, 

proses peminjaman dilakukan secara manual melalui formulir kertas yang diajukan 

langsung ke pihak laboratorium atau melalui komunikasi lisan. Mahasiswa yang 

ingin meminjam ruangan harus terlebih dahulu mengisi formulir dan 

menyerahkannya kepada laboran atau kepala lab. Selanjutnya, permohonan tersebut 

diverifikasi dan disetujui secara berjenjang sesuai kebutuhan, terutama jika 

peminjaman dilakukan di luar jam kerja atau pada akhir pekan. Proses manual ini 

sering menyebabkan keterlambatan informasi, potensi kehilangan data, dan 

kesulitan dalam pengecekan jadwal ketersediaan ruangan. Kepala Lab menyatakan 

perlunya sistem berbasis web untuk mempermudah pengecekan jadwal, pengajuan, 

persetujuan, serta dokumentasi peminjaman secara real-time. 
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Wawancara 2 

Nama:  

1) Nessa Chairani Bemin, S.S.T., selaku Kepala Laboratorium JTI Politeknik 

Caltex Riau 

Hari / Tanggal: Selasa, 20 Mei 2025. Waktu: 09:00 – 10:00 

Hasil  Wawancara: 

Wawancara dengan narasumber kedua dilakukan untuk memperoleh 

pandangan dan masukan yang lebih mendalam mengenai perancangan sistem 

peminjaman laboratorium yang akan dikembangkan di Politeknik Caltex Riau. 

Dalam wawancara ini, narasumber menyampaikan bahwa sistem yang dirancang 

harus didasarkan pada user requirement yang jelas, sehingga fitur-fitur yang 

dihadirkan benar-benar relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan. Proses identifikasi kebutuhan pengguna menjadi hal yang penting agar 

sistem dapat memberikan solusi yang efektif terhadap permasalahan yang ada. 

Narasumber menekankan bahwa sistem ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

secara optimal oleh seluruh pihak yang terlibat, mulai dari mahasiswa, laboran, 

hingga pihak administrasi atau manajemen, sesuai prosedur peminjaman yang 

berlaku di kampus. Selain itu, sistem juga diharapkan mampu menyederhanakan 

proses peminjaman yang selama ini dilakukan secara manual, sehingga waktu dan 

tenaga dapat lebih efisien. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi, meminimalkan potensi kesalahan dalam pencatatan dan persetujuan, 

serta mendukung pengelolaan laboratorium yang lebih terstruktur. Narasumber juga 

berharap hasil akhir perancangan ini dapat bersifat fleksibel untuk pengembangan 

di masa mendatang sesuai dengan kebutuhan baru yang mungkin muncul. 

 

 

 

 



 

A-3 

Dokumentasi Wawancara dengan Pak Andi Irwanto Manik S. Tr. T., Selaku Kepala 

Lab dari JTIN Politeknik Caltex Riau  

 

Dokumentasi Wawancara dengan Ibu Nessa Chairani Bemin, S.S.T., selaku Kepala 

Laboratorium JTI Politeknik Caltex Riau 
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LAMPIRAN B 

HASIL PENGUJIAN 

Form Pengujian Usability Testing penyebaran kuesioner kepada responden 

mahasiswa di Politeknik Caltex Riau, diperoleh data mentah berupa skala Likert (1-

5) dari 10 pernyataan System Usability Scale (SUS). 
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Pengujian bersama Kalab I dan II. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji Black Box Testing dan Usability Testing 

secara langsung kepada Kalab sebagai Approver ataupun pengguna sistem. 
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Hasil Pengujian Black Box Testing bersama Kalab I dan II 
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Pengujian Automation Black Box Testing  menggunakan Laravel HTTP 

Feature Testing scenario testing  juga disesuaikan dengan tabel rancangan 

pengujian Black Box Testing yang sudah di rancang di bab 3. 

1. Pengujian Automation Black Box Testing dengan skenario untuk 

Mahasiswa 

 

2. Pengujian Automation Black Box Testing dengan skenario untuk Laboran 

 

3. Pengujian Automation Black Box Testing dengan skenario untuk Kajur & 

Wadir 

 

4. Pengujian Automation Black Box Testing dengan skenario untuk 

Admin/BAAK 
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Rangkaian & Prosedur Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader). 

Pengujian hardware dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat keras yang 

digunakan dalam sistem otomatisasi peminjaman laboratorium dengan teknologi 

RFID dapat bekerja sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. Komponen utama 

yang diuji meliputi perangkat USB RFID Reader, kartu/tag RFID. 

1. Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader) dengan jarak 0 cm, tanpa 

penghalang dan hasilnya 100% berhasil. 

 

2. Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader) dengan jarak 2 cm, tanpa 

penghalang dan hasilnya 100% berhasil 

 

3. Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader) dengan jarak 4 cm, tanpa 

penghalang dan hasilnya 100% berhasil. 
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4. Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader) dengan jarak 6 cm, tanpa 

penghalang dan hasilnya tidak berhasil. 

 

5. Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader) dengan jarak 0 cm, dan dengan 

penghalang plastik pelindung kartu dan hasilnya 100% berhasil. 
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6. Pengujian Jarak Baca (USB RFID Reader) dengan jarak 3 cm, dan dengan 

orientasi kartu RFID di scan melalui dompet dan hasilnya 100% berhasil 

 

Pengujian Validasi ID/UID Kartu. Pengujian validasi kartu RFID untuk 

memastikan bahwa hanya kartu yang terdaftar dan memiliki izin peminjaman aktif 

yang dapat memicu relay untuk mengaktifkan Solenoid Door Lock dan membuka 

pintu laboratorium. 

1. Pengujian Validasi UID kartu dengan Status Registrasi terdaftar, Status Izin 

(jadwal/lab) Aktif (Sesuai Jadwal), dan hasilnya Relay aktif 5 detik, Pintu 

terbuka. 

 

2. Pengujian Validasi UID kartu dengan Status Registrasi terdaftar, Status Izin 

(jadwal/lab) Nonaktif (Di luar Jadwal), dan hasilnya di konsol, Pintu terkunci 

dengan sebab Kartu tidak terdaftar. 
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3. Pengujian Validasi UID kartu dengan Status Registrasi terdaftar, Status Izin 

(jadwal/lab) Salah Lab (Bukan lab tujuan), dan hasilnya di konsol, Pintu 

terkunci dengan sebab tidak ada peminjaman terdaftar. 

 


